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ABSTRAK 

Program Indonesia Pintar (PIP) merupakan salah satu kebijakan pemerintah di 

bidang pendidikan yang ditujukan untuk membantu peserta didik dari keluarga kurang 

mampu atau rentan miskin agar tetap memperoleh akses pendidikan dan dapat 

melanjutkan pendidikan. Di Kabupaten Bener Meriah, pada tahun 2025 tercatat 

sebanyak 4.222 peserta didik menerima bantuan PIP. Namun, dalam pelaksanaannya 

masih ditemukan beberapa permasalahan, seperti ketepatan sasaran penerima, 

pendataan dan verifikasi, kurangnya pemahaman mengenai mekanisme program, 

kendala pencairan bantuan, serta pengawasan terhadap pemanfaatan dana. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan PIP masih perlu dikaji untuk mengetahui 

sejauh mana program telah berjalan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas Program Indonesia Pintar dalam 

meningkatkan akses dan kualitas pendidikan di Kabupaten Bener Meriah serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang menghambat pelaksanaannya. Fokus penelitian 

menggunakan empat indikator efektivitas program menurut , yaitu ketepatan sasaran 

program, sosialisasi program, pencapaian tujuan program, dan pengawasan program. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Informan penelitian berjumlah 8 orang yang terdiri atas Kepala Dinas Pendidikan, 

Koordinator Program PIP, Kepala Sekolah, Operator Sekolah, siswa penerima PIP, dan 

orang tua/wali siswa. Data penelitian diperoleh melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis untuk memperoleh gambaran mengenai pelaksanaan 

dan efektivitas PIP di Kabupaten Bener Meriah. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang jelas mengenai efektivitas pelaksanaan PIP serta faktor-

faktor yang masih menjadi hambatan dalam pencapaian tujuan program, sehingga 

dapat menjadi bahan evaluasi bagi pemerintah daerah, Dinas Pendidikan, dan pihak 

sekolah dalam meningkatkan pelaksanaan PIP agar lebih tepat sasaran dan mampu 

mendukung keberlanjutan pendidikan peserta didik. 

Kata kunci: Program Indonesia Pintar, efektivitas, akses pendidikan, kualitas 

pendidikan, Kabupaten Bener Meriah. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Program Indonesia Pintar (PIP) merupakan salah satu kebijakan pemerintah di 

bidang pendidikan yang bertujuan membantu peserta didik dari keluarga miskin dan 

rentan miskin agar tetap memperoleh dan melanjutkan pendidikan. Program ini 

diselenggarakan melalui Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah serta 

Kementerian Agama sesuai dengan kewenangan masing-masing. Bantuan PIP 

diberikan dalam bentuk uang tunai kepada peserta didik yang memenuhi persyaratan 

dan terdaftar sebagai penerima bantuan. Keberadaan PIP menjadi salah satu upaya 

pemerintah dalam mengurangi hambatan ekonomi yang dapat menyebabkan peserta 

didik putus sekolah atau tidak dapat memenuhi kebutuhan pendidikan. Dengan 

demikian, PIP diharapkan dapat mendukung pemenuhan hak peserta didik untuk 

memperoleh pendidikan dan memperluas akses pendidikan, khususnya bagi peserta 

didik yang berasal dari keluarga kurang mampu1. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 19 Tahun 2016 tentang 

Program Indonesia Pintar (PIP) menjelaskan bahwa PIP merupakan salah satu 

kebijakan pemerintah dalam memberikan bantuan pendidikan kepada peserta didik dari 

keluarga miskin dan rentan miskin. Bantuan tersebut diberikan dalam bentuk uang 

tunai yang dapat digunakan untuk membantu memenuhi kebutuhan pendidikan peserta 

didik. Program ini diharapkan dapat mengurangi hambatan ekonomi yang dihadapi 

keluarga dalam membiayai pendidikan anak, sehingga peserta didik tetap dapat 

bersekolah dan melanjutkan pendidikan. PIP juga menjadi salah satu upaya pemerintah 

dalam memperluas akses pendidikan, terutama bagi peserta didik yang berasal dari 

 
1 Program Indonesia Pintar (PIP) merupakan salah satu program kebijakan pendidikan yang 
dikeluarkan oleh pemerintah nasional 
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keluarga kurang mampu dan berada di wilayah yang memiliki keterbatasan akses 

terhadap pendidikan. 

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk sumber daya manusia 

yang unggul dan berdaya saing. Pemerintah Indonesia secara berkelanjutan berupaya 

memperluas akses dan pemerataan pendidikan melalui berbagai program bantuan 

pendidikan, salah satunya Program Indonesia Pintar (PIP). Program ini dirancang 

untuk membantu mengurangi beban ekonomi peserta didik dari keluarga kurang 

mampu, sehingga mereka dapat memenuhi kebutuhan pendidikan dan melanjutkan 

pendidikan pada jenjang dasar hingga menengah. Penerima PIP ditetapkan berdasarkan 

data dan kriteria yang telah ditentukan oleh pemerintah serta melalui proses verifikasi 

dan validasi oleh pihak terkait. Ketepatan data penerima menjadi hal penting dalam 

pelaksanaan PIP agar bantuan dapat diberikan kepada peserta didik yang benar-benar 

memenuhi kriteria dan membutuhkan bantuan pendidikan. 

Namun, dalam pelaksanaannya, Program Indonesia Pintar (PIP) masih 

menghadapi berbagai permasalahan, terutama dalam hal ketepatan sasaran penerima 

bantuan. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa masih ditemukan penerima PIP 

yang kondisi ekonominya dinilai relatif mampu dan tidak sepenuhnya sesuai dengan 

kriteria penerima yang telah ditetapkan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses 

pendataan, verifikasi, dan validasi penerima bantuan masih perlu diperhatikan untuk 

memastikan bantuan diberikan kepada peserta didik yang benar-benar memenuhi 

kriteria dan membutuhkan bantuan. Selain itu, keterbatasan dalam proses pengawasan 

dan pemutakhiran data pada tingkat sekolah maupun daerah dapat menjadi salah satu 

faktor yang memengaruhi ketepatan sasaran program. Dengan demikian, ketepatan 

data penerima menjadi salah satu aspek penting dalam menilai efektivitas pelaksanaan 

PIP.2 

 
2 Muhammad Arsy Yogatama, Habib Muhsin Syafingi, dkk., Analisis Efektivitas Program Indonesia 
Pintar di Kabupaten Magelang, Jurnal Hukum dan Pembangunan, Vol. 4, No. 1, 2024, hlm. 9–15. 



3 

 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Lubis dan Rahayu menunjukkan bahwa 

pelaksanaan Program Indonesia Pintar (PIP) di beberapa daerah masih menghadapi 

kendala dalam mencapai tujuan program. Perbedaan dalam memahami kriteria 

penerima serta kurangnya pembaruan data peserta didik dari keluarga kurang mampu 

dapat menyebabkan bantuan belum sepenuhnya diterima oleh peserta didik yang sesuai 

dengan kriteria dan benar-benar membutuhkan. Selain permasalahan dalam pendataan, 

proses pencairan bantuan melalui lembaga perbankan juga dapat menjadi kendala bagi 

penerima yang berada di wilayah pedesaan, terutama apabila terdapat keterbatasan 

jarak, akses transportasi, dan fasilitas perbankan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

efektivitas PIP tidak hanya berkaitan dengan tersedianya bantuan, tetapi juga 

mencakup ketepatan sasaran, proses penyaluran, serta kemudahan penerima dalam 

memperoleh dan memanfaatkan bantuan tersebut. 

Pelaksanaan Program Indonesia Pintar (PIP) di Provinsi Aceh turut menjadi 

salah satu upaya pemerintah dalam memperluas akses pendidikan bagi peserta didik 

yang berasal dari keluarga kurang mampu. Meskipun demikian, pelaksanaan PIP di 

beberapa daerah di Aceh masih menghadapi berbagai kendala. Penelitian yang 

dilakukan di Kabupaten Aceh Utara menunjukkan bahwa implementasi PIP belum 

berjalan secara optimal, terutama pada aspek pendataan penerima bantuan, adanya 

perbedaan data antara pihak sekolah dan pemerintah, serta belum optimalnya 

sosialisasi program kepada orang tua peserta didik. Penelitian tersebut juga 

menemukan adanya peserta didik yang menerima bantuan meskipun tidak memiliki 

Kartu Indonesia Pintar (KIP), sehingga menunjukkan bahwa proses penetapan dan 

verifikasi penerima masih perlu diperbaiki. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

ketepatan data dan mekanisme penetapan penerima merupakan bagian penting yang 

perlu diperhatikan dalam pelaksanaan PIP agar bantuan dapat diberikan secara tepat 

sasaran. 

Di daerah lain, penelitian yang dilakukan di Kabupaten Aceh Timur 

menunjukkan bahwa Program Indonesia Pintar (PIP) memberikan dampak positif 
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terhadap keberlangsungan pendidikan anak dari keluarga kurang mampu, terutama 

dalam membantu memenuhi kebutuhan perlengkapan sekolah dan mengurangi beban 

biaya pendidikan. Meskipun demikian, penelitian tersebut juga menekankan 

pentingnya peningkatan dalam pelaksanaan program agar manfaat bantuan dapat 

diterima secara lebih optimal oleh peserta didik yang memenuhi persyaratan. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa keberadaan bantuan PIP dapat memberikan manfaat bagi 

peserta didik dan keluarganya, tetapi efektivitas pelaksanaannya tetap perlu 

diperhatikan agar bantuan yang diberikan sesuai dengan tujuan program. 

Berbagai temuan tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan Program Indonesia 

Pintar (PIP) di Provinsi Aceh masih menghadapi berbagai tantangan yang berbeda pada 

setiap daerah, baik dalam aspek pendataan, ketepatan sasaran, sosialisasi, maupun 

pelaksanaan dan penyaluran bantuan. Perbedaan kondisi sosial, ekonomi, geografis, 

serta karakteristik masyarakat pada setiap daerah dapat memengaruhi pelaksanaan dan 

pencapaian tujuan program. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang lebih mendalam 

pada masing-masing daerah untuk mengetahui sejauh mana Program Indonesia Pintar 

telah dilaksanakan secara efektif sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Salah satu 

daerah yang perlu dikaji lebih lanjut adalah Kabupaten Bener Meriah, khususnya untuk 

melihat pelaksanaan PIP dalam memperluas akses pendidikan dan mendukung 

pemenuhan kebutuhan pendidikan peserta didik dari keluarga kurang mampu. 

Berdasarkan data Dinas Pendidikan Aceh Tahun 2025, tercatat sebanyak 4.222 

peserta didik di Kabupaten Bener Meriah menerima bantuan Program Indonesia Pintar 

(PIP), yang terdiri atas 1.963 siswa SD, 1.579 siswa SMP, 495 siswa SMA, dan 185 

siswa SMK. Data tersebut menunjukkan bahwa PIP telah menjangkau peserta didik 

pada berbagai jenjang pendidikan di Kabupaten Bener Meriah. Namun, jumlah 

penerima tersebut belum dapat digunakan sebagai satu-satunya ukuran untuk 

menentukan efektivitas program. Penilaian efektivitas PIP perlu melihat kesesuaian 

antara penerima bantuan dengan kriteria yang telah ditetapkan, ketepatan pendataan 

dan penetapan penerima, penyampaian informasi kepada peserta didik dan orang tua, 
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serta proses penyaluran dan pemanfaatan bantuan. Selain itu, perlu diketahui 

perbandingan antara jumlah penerima PIP dengan jumlah keseluruhan peserta didik 

yang menjadi sasaran program sehingga dapat diketahui persentase cakupan penerima 

pada setiap jenjang pendidikan. Dengan demikian, data jumlah penerima PIP perlu 

dianalisis lebih lanjut untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan program telah 

mencapai sasaran dan tujuan yang ditetapkan di Kabupaten Bener Meriah. 

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan Program Indonesia 

Pintar (PIP) di Kabupaten Bener Meriah masih menghadapi beberapa kendala yang 

perlu dikaji lebih lanjut. Kendala tersebut berkaitan dengan ketepatan sasaran 

penerima, proses penyaluran dan pencairan bantuan, penyampaian informasi kepada 

penerima, serta pengawasan terhadap pemanfaatan bantuan. Kondisi tersebut menjadi 

dasar bagi peneliti untuk menganalisis efektivitas Program Indonesia Pintar dalam 

meningkatkan akses dan kualitas pendidikan di Kabupaten Bener Meriah. Penelitian 

ini juga dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi hambatan dalam 

pelaksanaan program sehingga dapat diketahui sejauh mana PIP telah mencapai tujuan 

yang ditetapkan. 

Dalam pelaksanaan Program Indonesia Pintar, ketepatan sasaran menjadi salah 

satu aspek penting yang perlu diperhatikan. Penetapan penerima bantuan 

membutuhkan data peserta didik yang sesuai dengan kondisi sebenarnya serta proses 

verifikasi dan validasi yang dilakukan oleh pihak terkait. Ketepatan data tersebut 

penting agar bantuan dapat diberikan kepada peserta didik yang memenuhi kriteria 

sebagai penerima. Oleh karena itu, penelitian ini melihat bagaimana proses pendataan, 

verifikasi, dan penetapan penerima PIP dilaksanakan di Kabupaten Bener Meriah. 

Rendahnya Akses Pendidikan Bener Meriah, sebagai daerah yang sebagian 

besar terdiri dari wilayah pedesaan, masih memiliki tantangan terkait akses pendidikan. 

Banyak anak-anak dari keluarga kurang mampu menghadapi kendala ekonomi yang 

membuat mereka sulit melanjutkan pendidikan, meskipun ada kewajiban sekolah 12 
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tahun. Program Indonesia Pintar diharapkan dapat memberikan solus i dengan bantuan 

keuangan, namun efektivitas distribusinya masih perlu dikaji. 

Salah satu permasalahan yang ditemukan dalam pelaksanaan Program 

Indonesia Pintar (PIP) di berbagai daerah adalah ketidaktepatan sasaran penerima 

bantuan yang dapat dipengaruhi oleh proses pendataan, validasi data, dan koordinasi 

antarinstansi. Kondisi tersebut menjadi perhatian karena ketepatan data penerima 

merupakan salah satu faktor penting dalam memastikan bantuan diberikan kepada 

peserta didik yang sesuai dengan kriteria dan benar-benar membutuhkan. Penelitian 

mengenai pelaksanaan PIP juga menunjukkan bahwa masih diperlukan penguatan 

dalam proses pendataan, penetapan penerima, serta pengawasan agar bantuan dapat 

disalurkan secara tepat sasaran.3 

Meskipun PIP bertujuan untuk mendukung keberlanjutan pendidikan, masih 

ada siswa yang putus sekolah karena masalah ekonomi yang lebih luas, seperti 

rendahnya pendapatan keluarga dan kurangnya akses terhadap fasilitas pendidikan 

yang memadai di beberapa wilayah Bener Meriah. Efektivitas PIP di sini perlu 

dievaluasi, apakah mampu mencegah putus sekolah atau hanya membantu dalam 

jangka pendek. Efektivitas Program Indonesia Pintar di Bener Meriah juga bergantung 

pada mekanisme pengawasan dan evaluasi. Tanpa adanya monitoring yang baik, 

bantuan bisa salah sasaran atau bahkan tidak digunakan sesuai peruntukan. 

Oleh karena itu, penulis bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Efektivitas Program Indonesia Pintar dalam Meningkatkan Akses dan Kualitas 

Pendidikan di Kabupaten Bener Meriah.” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

sejauh mana pencapaian Program Indonesia Pintar serta dampaknya terhadap 

peningkatan kualitas pendidikan di Kabupaten Bener Meriah. 

 
3 Asep Suhada, “Implementasi Program Kartu Indonesia Pintar dalam Upaya Pemerataan Pendidikan 
(Studi di SDN Tonjong 1),” Jurnal Administrasi Publik Riset Inovatif, Vol. 1, No. 1 (2024), hlm. 64–74. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

1. Ketepatan sasaran penerima Program Indonesia Pintar (PIP) 

masih menjadi permasalahan, karena masih terdapat peserta 

didik yang belum sesuai dengan kriteria penerima bantuan. 

2. Pendataan dan verifikasi calon penerima Program Indonesia 

Pintar belum optimal sehingga dapat memengaruhi ketepatan 

penyaluran bantuan kepada peserta didik yang membutuhkan. 

3.  Sosialisasi mengenai Program Indonesia Pintar belum 

sepenuhnya menjangkau peserta didik dan orang tua, sehingga 

masih terdapat penerima yang belum memahami tujuan, 

persyaratan, serta mekanisme pencairan dan pemanfaatan 

bantuan. 

4. Pelaksanaan pencairan dan pemanfaatan dana Program 

Indonesia Pintar masih menghadapi kendala administratif dan 

teknis yang dapat menghambat penerima dalam menggunakan 

bantuan untuk kebutuhan pendidikan. 

5.  Pengawasan terhadap pelaksanaan dan pemanfaatan dana 

Program Indonesia Pintar masih perlu ditingkatkan agar bantuan 

digunakan sesuai dengan tujuan program. 

1.3 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, masalah penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut :  

1. Bagaimana efektivitas Program Indonesia Pintar dalam 

meningkatkan akses dan kualitas pendidikan di Kabupaten Bener 

Meriah? 
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2. Apa saja faktor yang menghambat pelaksanaan Program Indonesia 

Pintar dalam meningkatkan akses dan kualitas pendidikan di 

Kabupaten Bener Meriah? 

1.4 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian tersebut, pelaksanaan Program Indonesia Pintar 

(PIP) di Kabupaten Bener Meriah perlu dikaji lebih lanjut untuk mengetahui 

sejauh mana program telah mencapai tujuan yang ditetapkan. Penilaian 

efektivitas tidak hanya dilihat dari jumlah peserta didik yang menerima 

bantuan, tetapi juga dari ketepatan sasaran penerima, proses penyaluran, 

pemanfaatan bantuan, serta kontribusinya dalam mendukung akses dan 

keberlanjutan pendidikan. Selain itu, berbagai kendala yang berkaitan 

dengan pendataan, penyampaian informasi, dan pelaksanaan program perlu 

diperhatikan untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menghambat 

pencapaian tujuan PIP. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis efektivitas Program Indonesia Pintar dalam meningkatkan 

akses dan kualitas pendidikan di Kabupaten Bener Meriah serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan program 

tersebut. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi 

pemerintah daerah, Dinas Pendidikan, dan pihak sekolah dalam 

meningkatkan pelaksanaan PIP agar lebih tepat sasaran dan sesuai dengan 

tujuan program. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu administrasi publik, khususnya dalam kajian 

implementasi kebijakan publik dan efektivitas program pemerintah di 

bidang pendidikan. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah 

wawasan mengenai pelaksanaan dan evaluasi Program Indonesia Pintar 
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(PIP), terutama dalam kaitannya dengan peningkatan akses dan kualitas 

pendidikan. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi 

bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji efektivitas program bantuan 

pendidikan atau kebijakan publik di bidang pendidikan. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Pemerintah Daerah dan Dinas Pendidikan Kabupaten 

Bener Meriah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi 

dan masukan dalam meningkatkan efektivitas pelaksanaan 

Program Indonesia Pintar (PIP), khususnya dalam aspek 

ketepatan sasaran, pendataan penerima manfaat, penyaluran 

bantuan, serta pengawasan penggunaan dana. 

b. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi pihak sekolah dalam meningkatkan kualitas pendataan, 

verifikasi calon penerima, sosialisasi program, serta 

pengawasan terhadap pemanfaatan dana Program Indonesia 

Pintar agar sesuai dengan tujuan program. 

c. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada masyarakat, khususnya orang tua dan peserta didik, 

mengenai pelaksanaan Program Indonesia Pintar sehingga 

dapat meningkatkan pemahaman tentang prosedur, hak, dan 

kewajiban penerima bantuan serta mendorong pemanfaatan 

bantuan secara tepat. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, 

pengetahuan, dan pengalaman peneliti mengenai 
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implementasi kebijakan publik, khususnya terkait efektivitas 

Program Indonesia Pintar dalam meningkatkan akses dan 

kualitas pendidikan di Kabupaten Bener Meriah. 
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BAB ll  

 TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian ini menggunakan teori efektivitas sebagai landasan untuk 

menganalisis pelaksanaan Program Indonesia Pintar (PIP) di Kabupaten Bener Meriah. 

Efektivitas digunakan untuk melihat sejauh mana suatu program mampu mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks PIP, efektivitas dapat dilihat dari 

kemampuan program dalam memberikan bantuan kepada peserta didik yang sesuai 

dengan sasaran, mendukung keberlanjutan pendidikan, serta memberikan manfaat 

dalam memenuhi kebutuhan pendidikan peserta didik dari keluarga kurang mampu. 

Pelaksanaan PIP dalam penelitian ini mengacu pada tujuan program sebagaimana 

diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 19 Tahun 2016 

tentang Program Indonesia Pintar. Menurut Gibson, efektivitas menunjukkan tingkat 

keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan 

demikian, konsep efektivitas dalam penelitian ini digunakan untuk menilai sejauh mana 

pelaksanaan PIP telah mencapai tujuan program, baik dari aspek ketepatan sasaran 

maupun manfaat bantuan dalam mendukung akses dan pendidikan peserta didik.4 

Dalam pelaksanaan Program Indonesia Pintar (PIP), efektivitas program dalam 

penelitian ini dianalisis berdasarkan beberapa aspek yang berkaitan dengan pencapaian 

tujuan program, yaitu ketepatan sasaran, sosialisasi program, pencapaian tujuan, dan 

pengawasan pelaksanaan. Analisis tersebut mengacu pada konsep efektivitas yang 

dikemukakan oleh Richard M. Steers, yang menjelaskan bahwa efektivitas organisasi 

dapat dilihat melalui kemampuan organisasi dalam mencapai tujuan, melakukan 

integrasi, dan beradaptasi dengan lingkungan. Konsep tersebut digunakan sebagai 

landasan untuk melihat sejauh mana pelaksanaan Program Indonesia Pintar di 

 
4 James L. Gibson, John M. Ivancevich, James H. Donnelly Jr., dan Robert Konopaske, Organizations: 
Behavior, Structure, Processes, 14th ed. (New York: McGraw-Hill, 2012), hlm. 20–21. 
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Kabupaten Bener Meriah telah berjalan sesuai dengan tujuan dan ketentuan yang 

berlaku. Melalui analisis tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran mengenai tingkat efektivitas PIP serta mengidentifikasi berbagai faktor yang 

memengaruhi pelaksanaan program dalam mendukung akses dan keberlanjutan 

pendidikan peserta didik. 

2.1. Kajian Kebijakan Publik 

 Kebijakan publik merupakan serangkaian keputusan dan tindakan yang 

ditetapkan oleh pemerintah sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan yang 

dihadapi masyarakat serta mencapai tujuan tertentu. Kebijakan publik tidak hanya 

berkaitan dengan proses perumusan kebijakan, tetapi juga mencakup tahapan 

penyusunan agenda, formulasi kebijakan, adopsi kebijakan, implementasi, dan 

evaluasi. Setiap tahapan tersebut saling berkaitan dalam menentukan keberhasilan 

suatu kebijakan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini, 

Program Indonesia Pintar (PIP) dipandang sebagai salah satu bentuk kebijakan publik 

di bidang pendidikan yang dilaksanakan pemerintah untuk membantu peserta didik dari 

keluarga kurang mampu dalam memperoleh dan mempertahankan akses terhadap 

pendidikan. Oleh karena itu, pelaksanaan PIP perlu dilihat tidak hanya dari kebijakan 

yang telah ditetapkan, tetapi juga dari proses implementasi dan hasil yang dicapai 

dalam pelaksanaannya di Kabupaten Bener Meriah.5 

Dalam proses penyusunannya, kebijakan publik melalui beberapa tahapan yang 

saling berkaitan. Proses tersebut diawali dengan identifikasi permasalahan yang 

berkembang di masyarakat sebagai dasar dalam menentukan agenda kebijakan. 

Selanjutnya, pemerintah merumuskan berbagai alternatif penyelesaian terhadap 

permasalahan tersebut untuk kemudian dipilih dan ditetapkan menjadi suatu kebijakan. 

Kebijakan yang telah ditetapkan selanjutnya diimplementasikan oleh instansi yang 

 
5 Budi Winarno, Kebijakan Publik: Teori, Proses, dan Studi Kasus, Yogyakarta: CAPS (Center for 
Academic Publishing Service), 2014, hlm. 35–37. 
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memiliki kewenangan sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya. Tahap terakhir 

adalah evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kebijakan telah 

dilaksanakan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, 

implementasi dan evaluasi menjadi bagian penting dalam mengetahui keberhasilan 

suatu kebijakan dalam memberikan hasil sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Keberhasilan suatu kebijakan publik tidak hanya ditentukan oleh kualitas 

perumusannya, tetapi juga dipengaruhi oleh pelaksanaan kebijakan di lapangan. 

Implementasi yang tidak berjalan sesuai dengan tujuan, lemahnya koordinasi 

antarinstansi, kurangnya pengawasan, serta rendahnya partisipasi masyarakat dapat 

menyebabkan suatu kebijakan tidak mampu memberikan manfaat sebagaimana yang 

diharapkan. Oleh karena itu, evaluasi terhadap pelaksanaan kebijakan menjadi bagian 

penting untuk mengetahui sejauh mana kebijakan telah mencapai tujuan yang 

ditetapkan serta menjadi dasar dalam melakukan perbaikan kebijakan pada masa yang 

akan datang. 

Dalam bidang pendidikan, pemerintah Indonesia menetapkan berbagai kebijakan 

sebagai upaya untuk meningkatkan mutu dan pemerataan pendidikan bagi seluruh 

masyarakat. Salah satu kebijakan tersebut adalah Program Indonesia Pintar (PIP), yaitu 

program bantuan pendidikan yang diberikan kepada peserta didik dari keluarga miskin 

atau rentan miskin agar tetap memperoleh kesempatan untuk mengakses dan 

melanjutkan pendidikan hingga jenjang menengah. PIP merupakan salah satu bentuk 

implementasi kebijakan publik di bidang pendidikan yang ditujukan untuk mengurangi 

hambatan ekonomi peserta didik dalam memperoleh layanan pendidikan serta 

mendukung upaya pemerintah dalam mengurangi risiko putus sekolah. 

2.2. Efektivitas Program 

 Efektivitas merupakan salah satu konsep yang digunakan untuk menilai tingkat 

keberhasilan suatu organisasi, kegiatan, maupun program dalam mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Suatu program dapat dikatakan efektif apabila pelaksanaannya 
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mampu mencapai sasaran dan tujuan yang telah direncanakan serta memberikan 

manfaat sesuai dengan kebutuhan kelompok sasaran. Dengan demikian, efektivitas 

tidak hanya dilihat dari terlaksananya suatu kegiatan, tetapi juga dari hasil yang dicapai 

dan kesesuaiannya dengan tujuan program. Dalam konteks Program Indonesia Pintar 

(PIP), efektivitas digunakan untuk melihat sejauh mana pelaksanaan program mampu 

mencapai sasaran yang telah ditetapkan dan memberikan manfaat bagi peserta didik 

yang menerima bantuan. 

Dalam penyelenggaraan program pemerintah, efektivitas menjadi salah satu aspek 

penting karena berkaitan dengan keberhasilan pelaksanaan kebijakan publik dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Suatu program dapat dikatakan efektif apabila 

pelaksanaannya mampu mencapai sasaran dan memberikan manfaat sesuai dengan 

tujuan yang telah ditentukan. Sebaliknya, apabila suatu program belum mampu 

mencapai sasaran atau masih menghadapi berbagai kendala yang menghambat 

pencapaian tujuan, maka pelaksanaan program tersebut perlu dievaluasi lebih lanjut. 

Oleh karena itu, pengukuran efektivitas diperlukan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan suatu program sekaligus menjadi dasar dalam melakukan evaluasi dan 

perbaikan terhadap pelaksanaannya. 

Pengukuran efektivitas dalam penelitian ini mengacu pada konsep efektivitas 

program yang dikemukakan oleh Ni Wayan, yang menggunakan empat indikator, yaitu 

ketepatan sasaran program, sosialisasi program, pencapaian tujuan program, dan 

pengawasan program. Keempat indikator tersebut digunakan sebagai dasar untuk 

menganalisis efektivitas pelaksanaan Program Indonesia Pintar (PIP) di Kabupaten 

Bener Meriah. Indikator ketepatan sasaran digunakan untuk melihat kesesuaian 

penerima bantuan dengan kriteria yang telah ditetapkan. Sosialisasi program digunakan 

untuk melihat sejauh mana informasi mengenai PIP dapat dipahami dan diterima oleh 

peserta didik, orang tua, dan pihak sekolah. Pencapaian tujuan program digunakan 

untuk melihat sejauh mana PIP memberikan manfaat sesuai dengan tujuan yang telah 
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ditetapkan, sedangkan pengawasan program digunakan untuk melihat pelaksanaan 

pemantauan terhadap penyaluran dan pemanfaatan bantuan.6 

2.3. Program Indonesia Pintar (PIP)  

 Program Indonesia Pintar (PIP) merupakan program pemerintah di bidang 

pendidikan yang memberikan bantuan kepada peserta didik dari keluarga miskin 

atau rentan miskin untuk membantu memenuhi kebutuhan pendidikan. 

Pelaksanaan PIP diarahkan untuk meningkatkan akses peserta didik terhadap 

layanan pendidikan hingga menyelesaikan pendidikan menengah serta mencegah 

terjadinya putus sekolah atau tidak melanjutkan pendidikan akibat keterbatasan 

ekonomi. Melalui pemberian bantuan tersebut, pemerintah berupaya mengurangi 

hambatan ekonomi yang dihadapi peserta didik sehingga mereka memiliki 

kesempatan untuk memperoleh dan melanjutkan pendidikan sesuai dengan jenjang 

yang ditempuh. 

 Program Indonesia Pintar (PIP) dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip 

keadilan, pemerataan, transparansi, dan akuntabilitas. Bantuan diberikan kepada 

peserta didik yang memenuhi persyaratan sesuai dengan ketentuan yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah. Dalam proses penetapan penerima, data peserta didik 

menjadi salah satu unsur penting yang digunakan untuk menentukan kesesuaian 

penerima dengan kriteria program. Data tersebut bersumber dari sistem pendataan 

pendidikan dan data kesejahteraan sosial yang digunakan oleh instansi terkait, 

kemudian dilakukan proses verifikasi dan validasi sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. Proses tersebut diperlukan untuk meningkatkan ketepatan sasaran 

penerima sehingga bantuan dapat diberikan kepada peserta didik yang sesuai 

dengan kriteria dan membutuhkan bantuan pendidikan.7 

 
6 Ni Wayan, “Efektivitas Program Penanggulangan Pengangguran Karang Taruna ‘Eka Taruna Bhakti’ 
Desa Sumerta Kelod Kecamatan Denpasar Timur Kota Denpasar,” Jurnal Ekonomi dan Sosial INPUT, 
Vol. 2, No. 1 (2007), hlm. 53–63. 
7 Presiden Republik Indonesia, Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2014 tentang 
Pelaksanaan Program Simpanan Keluarga Sejahtera, Program Indonesia Pintar, dan Program Indonesia 
Sehat untuk Membangun Keluarga Produktif, ditetapkan pada 3 November 2014. 
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 Dalam pelaksanaannya, Program Indonesia Pintar (PIP) tidak hanya berfungsi 

sebagai bentuk bantuan untuk memperluas akses pendidikan bagi peserta didik dari 

keluarga miskin atau rentan miskin, tetapi juga membantu memenuhi kebutuhan 

personal pendidikan selama mengikuti proses pembelajaran. Dana bantuan PIP 

dapat digunakan untuk memenuhi berbagai kebutuhan yang berkaitan dengan 

pendidikan, seperti pembelian buku, alat tulis, seragam dan perlengkapan sekolah, 

serta biaya transportasi. Pemanfaatan bantuan tersebut diharapkan dapat 

mengurangi beban pengeluaran pendidikan yang ditanggung oleh keluarga 

sehingga peserta didik dapat mengikuti proses pembelajaran dengan lebih baik dan 

tetap melanjutkan pendidikan sesuai dengan jenjang yang ditempuh. Dengan 

demikian, pemanfaatan dana PIP menjadi salah satu aspek yang perlu diperhatikan 

dalam menilai keberhasilan program dalam memberikan manfaat kepada peserta 

didik sebagai penerima bantuan. 

 Meskipun Program Indonesia Pintar (PIP) telah memberikan manfaat dalam 

membantu peserta didik dari keluarga kurang mampu, pelaksanaannya di berbagai 

daerah masih menghadapi sejumlah tantangan. Beberapa permasalahan yang 

ditemukan dalam penelitian terdahulu antara lain ketidaktepatan sasaran penerima 

bantuan, keterlambatan pembaruan data peserta didik, kurang optimalnya 

sosialisasi program, serta pengawasan terhadap pelaksanaan dan pemanfaatan 

bantuan yang masih perlu ditingkatkan. Permasalahan tersebut dapat memengaruhi 

pencapaian tujuan program apabila tidak ditangani dengan baik. Oleh karena itu, 

evaluasi terhadap pelaksanaan PIP perlu dilakukan secara berkelanjutan untuk 

mengetahui sejauh mana program telah berjalan sesuai dengan tujuan dan 

ketentuan yang ditetapkan. 
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2.4 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Penulis dan tahun 

terbit 

Kerangka 

konseptual 

Metode 

Penelitian 

Teknik 

Analisis 

data 

Penelitian 

Hasil 

Gap 

penelitian 

Muhammad arsyi 

yogatama,Habib

muhsin 

syafingi,dkk 

(2024)8 

Tujuan 

penelitian 

ini untuk 

mengetahui 

efektivitas 

pelaksanaa

n PIP 

dalam 

mewudkan 

akses 

pendidikan 

serta faktor 

apa saja yg 

menghamb

at 

efektivitas 

indonesia 

pintar di 

kabupaten 

manggelan

gg. 

Kualitatif 
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data 

primer 

dilakuan 

melalui 

penelitia

n yaitu 

yuridis 

empiris 

dengan 

pendekat

an 

sosiologi

s. 

Hasil 

penelitian 

ini 

menunjukka

n bahwa 

pengelolaan 

basis data 

PIP 

dilakukan 

oleh 

kementrian 

social 

Republik 

Indonesia 

dan 

berkoordina

si dengan 

TNP2K. 

Perbe

daan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

yg akan 

peneliti 

lakukan 

ialah 

penelitian 

ini 

berfokus 

untuk 

sedangkan 

pada 

penelitian 

yang akan 

efektivitas 

PIP dalam 

meningkat

kan akses 

dan 

kualitas 

pendidika

n di 

Kabupaten 

Bener 

Meriah 

 
8 Muhammad Arsy Yogatama et al., “Analisis Efektivitas Program Indonesia Pintar Di Kabupaten 

Magelang,” 2020, 9–15. 
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efektivitas 

PIP dalam 
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dan 

kualitas 

pendidika

n di 

Kabupaten 
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Meriah 

 
9 Lisa Mandasari, “Efektivitas Program Indonesia Pintar ( PIP ) Di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan 

Tanjung Raja Kabupaten Ogan Ilir,” Jurnal Ilmu Administrasi Dan Informasi (Junaidi) 1 (2021): 49–

56, 

https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=69lTNKUAAAAJ&citation

_for_view=69lTNKUAAAAJ:d1gkVwhDpl0C. 
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pendidikan 

yg layak 

dan baik 

dan 

indikator 

mencapai 

sasaran 

belum 

efektif. 

Perbe

daan 

penelitian 

ini dengan 

penelitian 

yg akan 

peneliti 

lakukan 

ialah 

penelitian 

ini 

bertujuan 

untuk 

mengetah

ui tentang 

efektivitas 

PIP pada 

MTS 

Negeri 6 

Hulu 

Sungai 

mempeng

aru 

sedangkan 

pada 

penelitian 

yang akan 

peneliti 

lakukan 

berfokus 

pada 

efektivitas 

PIP dalam 

dan 

kualitas 

pendidika

n di 

Kabupaten 

Bener 

Meriah. 

 
10 Siska Aulia Rahmi and Reno Affrian, “EFEKTIVITAS PROGRAM INDONESIA PINTAR PADA 

MTS NEGERI 6 HULU SUNGAI UTARA,” n.d., 951–62. 
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ni, 

M.D.Enjat 

Munajat 

Pada tahun 

202311 
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observas

i data 

dan 

wawanc

ara 

Hasil 

penelitian 
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n bahwa 

PIP sudah 

memberikan 

manfaat yg 

sangat baik 

kepada 

siswa dan 

org tua 

siswa 

karena 
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n beban org 

tua 

siswa,dan 

mencegah 

siswa untuk 

keluar dari 

sekolah 

dengan 

menurunnya 

angka putus 

sekolah. 

Perbe

daan 

penelitian 

ini adalah 

berlandasa

n pada 

tingginya 

perbedaan 

angka 

penerima 

beasiswa 

pip 

dengan 

siswa 

yang di 

daftarkan 

oleh 

sekolah 

peneli

tian yang 

akan 

peneliti 

lakukan 

berfokus 

pada 

efektivitas 

PIP dalam 

meningkat

kan akses 

dan 

kualitas 

pendidika

n di 

Kabupaten 

Bener 

Meriah 

 
11 Riyan Hafrienda, Candradewini Candradewini, and Mas Dadang Enjat Munajat, “Efektivitas 

Program Indonesia Pintar Pada Jenjang Sma Negeri Di Kota Bukittinggi,” JANE - Jurnal Administrasi 

Negara 14, no. 2 (2023): 697, https://doi.org/10.24198/jane.v14i2.45140. 
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miskin 
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12 Sri Kaidah, “Dampak Program Indonesia Pintar Terhadap Pendidikan Anak Dampak Program 

Indonesia Pintar Terhadap Pendidikan Anak Pada Keluarga Miskin,” Jurnal Geuthèë: Penelitian 

Multidisiplin 05, no. 03 (2022): 312–20, http://www.journal.geutheeinstitute.com. 
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2.5 Kerangka Berpikir 

 Kerangka berpikir merupakan gambaran alur pemikiran yang digunakan 

sebagai dasar dalam menghubungkan teori, konsep, dan fokus penelitian. Dalam 

penelitian ini, kerangka berpikir disusun untuk menggambarkan alur analisis 

efektivitas Program Indonesia Pintar (PIP) dalam meningkatkan akses dan kualitas 

pendidikan di Kabupaten Bener Meriah. Pelaksanaan PIP sebagai salah satu kebijakan 

pemerintah di bidang pendidikan masih menghadapi berbagai permasalahan, seperti 

ketepatan sasaran penerima, penyampaian informasi mengenai program, pencapaian 

tujuan bantuan, serta pengawasan terhadap pelaksanaan program. Oleh karena itu, 

efektivitas PIP dianalisis menggunakan empat indikator, yaitu ketepatan sasaran 

program, sosialisasi program, pencapaian tujuan program, dan pengawasan program. 

Keempat indikator tersebut digunakan untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan PIP 

di Kabupaten Bener Meriah telah sesuai dengan tujuan dan ketentuan yang ditetapkan 

serta memberikan manfaat dalam mendukung akses dan keberlanjutan pendidikan 

peserta didik. 

 Program Indonesia Pintar (PIP) merupakan salah satu kebijakan pemerintah di 

bidang pendidikan yang bertujuan membantu peserta didik dari keluarga miskin atau 

rentan miskin agar tetap memperoleh kesempatan untuk mengakses dan melanjutkan 

pendidikan. Untuk mengetahui keberhasilan pelaksanaan program tersebut, penelitian 

ini menggunakan konsep efektivitas program menurut Ni Wayan yang terdiri atas 

empat indikator, yaitu ketepatan sasaran program, sosialisasi program, pencapaian 

tujuan program, dan pengawasan program. Keempat indikator tersebut digunakan 

untuk menilai sejauh mana Program Indonesia Pintar di Kabupaten Bener Meriah telah 

dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan serta memberikan manfaat 

bagi peserta didik sebagai penerima bantuan. 

 Berdasarkan keempat indikator tersebut, penelitian ini menganalisis efektivitas 

pelaksanaan Program Indonesia Pintar (PIP) di Kabupaten Bener Meriah melalui 

pengumpulan data dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang 
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diperoleh selanjutnya dianalisis untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan PIP telah 

mencapai tujuan yang ditetapkan serta mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi 

penghambat dalam pelaksanaan program. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan gambaran mengenai efektivitas pelaksanaan PIP di Kabupaten Bener 

Meriah dan menjadi bahan evaluasi serta masukan bagi pemerintah daerah, Dinas 

Pendidikan, dan pihak sekolah dalam meningkatkan pelaksanaan program agar bantuan 

dapat disalurkan secara tepat sasaran dan tujuan PIP dapat tercapai secara optimal. 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Efektivitas Program Indonesia Pintar (PIP) di 

Kabupaten Bener Meriah 
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 Berdasarkan Gambar 2.1, penelitian ini diawali dengan kajian mengenai 

kebijakan publik sebagai landasan teoritis dalam memahami pelaksanaan kebijakan 

pemerintah di bidang pendidikan. Salah satu bentuk kebijakan publik tersebut adalah 

Program Indonesia Pintar (PIP) yang diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 19 Tahun 2016. Program ini bertujuan memberikan bantuan 

pendidikan kepada peserta didik dari keluarga miskin atau rentan miskin agar 

memperoleh kesempatan yang sama dalam mengakses pendidikan. 

 Selanjutnya, penelitian ini menggunakan teori efektivitas program sebagai 

dasar untuk menganalisis tingkat keberhasilan pelaksanaan Program Indonesia Pintar. 

Teori tersebut dipilih karena memiliki indikator yang sesuai dengan fokus penelitian 

mengenai efektivitas pelaksanaan suatu program pemerintah13. 

Pengukuran efektivitas Program Indonesia Pintar dilakukan melalui empat 

indikator, yaitu ketepatan sasaran program, sosialisasi program, pencapaian tujuan 

program, dan pengawasan program. Keempat indikator tersebut digunakan untuk 

mengetahui apakah pelaksanaan Program Indonesia Pintar di Kabupaten Bener Meriah 

telah berjalan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan pemerintah serta mampu 

memberikan manfaat kepada peserta didik sebagai penerima bantuan. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap keempat indikator tersebut, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai efektivitas Program Indonesia 

Pintar dalam meningkatkan akses dan kualitas pendidikan di Kabupaten Bener Meriah, 

sekaligus mengidentifikasi berbagai kendala yang masih dihadapi dalam 

pelaksanaannya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan 

masukan bagi pemerintah daerah, Dinas Pendidikan, dan pihak sekolah dalam 

meningkatkan kualitas pelaksanaan Program Indonesia Pintar di masa mendatang. 

 
13 Ni Wayan , “Efektivitas Program Penanggulangan Pengangguran Karang Taruna ‘Eka Taruna Bhakti’ 
Desa Sumerta Kelod Kecamatan Denpasar Timur Kota Denpasar,” Jurnal Ekonomi dan Sosial INPUT, 
Vol. 2, No. 1, 2007, hlm. 53–63. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk 

menggambarkan dan memahami suatu fenomena secara mendalam 

berdasarkan kondisi yang terjadi di lapangan. Pendekatan ini dipilih karena 

penelitian berfokus pada pelaksanaan Program Indonesia Pintar (PIP) di 

Kabupaten Bener Meriah, khususnya dalam melihat ketepatan sasaran 

program, sosialisasi program, pencapaian tujuan program, dan pengawasan 

program. Data penelitian diperoleh secara langsung dari informan melalui 

wawancara dan didukung oleh hasil observasi serta dokumentasi. Dengan 

pendekatan tersebut, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran 

secara menyeluruh mengenai pelaksanaan PIP dan faktor-faktor yang 

memengaruhi efektivitas program di Kabupaten Bener Meriah. 

3.2 Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian merupakan tempat dilaksanakannya kegiatan 

penelitian untuk memperoleh data yang sesuai dengan fokus penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Bener Meriah, Provinsi Aceh. 

Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa 

Kabupaten Bener Meriah merupakan salah satu daerah yang melaksanakan 

Program Indonesia Pintar (PIP) sebagai salah satu upaya pemerintah dalam 

membantu peserta didik dari keluarga miskin atau rentan miskin 

memperoleh dan melanjutkan pendidikan. Selain itu, berdasarkan uraian 

permasalahan dan temuan penelitian terdahulu, pelaksanaan PIP masih 

perlu dikaji dari aspek ketepatan sasaran penerima, sosialisasi program, 
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pencapaian tujuan, dan pengawasan. Oleh karena itu, Kabupaten Bener 

Meriah dipilih sebagai lokasi penelitian untuk memperoleh gambaran 

mengenai efektivitas pelaksanaan Program Indonesia Pintar berdasarkan 

kondisi yang ditemukan di lapangan. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Bener Meriah dengan 

melibatkan pihak-pihak yang berkaitan dengan pelaksanaan Program 

Indonesia Pintar (PIP), yaitu Dinas Pendidikan, pihak sekolah, dan peserta 

didik atau orang tua sebagai penerima manfaat program. Keterlibatan 

berbagai pihak tersebut diharapkan dapat memberikan informasi yang 

beragam mengenai pelaksanaan PIP berdasarkan pengalaman dan kondisi 

yang terjadi di lapangan. Melalui pengumpulan data dari para informan serta 

didukung oleh observasi dan dokumentasi, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai efektivitas 

pelaksanaan Program Indonesia Pintar dalam mendukung akses dan 

keberlanjutan pendidikan peserta didik di Kabupaten Bener Meriah. 

3.3 Fokus Penelitian 

Fokus penelitian merupakan batasan yang digunakan peneliti agar 

penelitian dapat dilaksanakan secara terarah dan sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan. Dalam penelitian kualitatif, fokus penelitian berfungsi 

sebagai pedoman dalam menentukan data yang diperlukan, proses 

pengumpulan dan analisis data, serta penarikan kesimpulan. Penelitian ini 

berfokus pada efektivitas pelaksanaan Program Indonesia Pintar (PIP) di 

Kabupaten Bener Meriah dengan menggunakan empat indikator efektivitas 

program menurut Ni Wayan, yaitu ketepatan sasaran program, sosialisasi 

program, pencapaian tujuan program, dan pengawasan program. Keempat 

indikator tersebut digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai 

pelaksanaan PIP serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat pencapaian tujuan program di Kabupaten Bener Meriah. 
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3.4  Informan Penelitian 

Informan dalam penelitian ini dipilih secara purposive, yaitu 

berdasarkan pertimbangan bahwa informan memiliki pengetahuan, 

keterlibatan, dan pengalaman yang berkaitan langsung dengan pelaksanaan 

Program Indonesia Pintar (PIP) di Kabupaten Bener Meriah. Informan 

penelitian terdiri dari pihak Dinas Pendidikan, pihak sekolah, siswa 

penerima PIP, serta orang tua/wali siswa penerima PIP. Adapun informan 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut. Informan dalam 

penelitian ini dipilih secara purposive, yaitu berdasarkan pertimbangan 

bahwa informan memiliki pengetahuan, keterlibatan, dan pengalaman yang 

berkaitan langsung dengan pelaksanaan Program Indonesia Pintar (PIP) di 

Kabupaten Bener Meriah. Informan penelitian terdiri dari pihak Dinas 

Pendidikan, pihak sekolah, siswa penerima PIP, serta orang tua/wali siswa 

penerima PIP. Adapun informan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 3.1 Informan penelitian 

No Informan Jumlah Keterangan 

1 Kepala Dinas 

Pendidikan 

1 Orang Mengetahui kebijakan dan 

pelaksanaan PIP pada tingkat 

daerah 

2 Koordinator 

Program PIP 

1 Orang Mengetahui proses pendataan, 

pengusulan, penyaluran, dan 

pelaksanaan PIP 

3 Kepala Sekolah 1  Orang Mengetahui pelaksanaan PIP pada 

tingkat sekolah 
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4 Operator Sekolah 1 Orang Mengetahui pengelolaan dan 

pembaruan data peserta didik 

penerima PIP 

5 Siswa Penerima 

PIP 

2 Orang Mengalami dan menerima manfaat 

PIP secara langsung 

6 Orang Tua/Wali 

Siswa 

2 Orang Mengetahui proses penerimaan, 

pencairan, dan pemanfaatan 

bantuan 

TOTAL 
 

8 Orang  

 Pemilihan informan tersebut didasarkan pada keterlibatan masing-

masing informan dalam pelaksanaan Program Indonesia Pintar. Kepala 

Dinas Pendidikan dan Koordinator Program PIP dipilih karena mengetahui 

pelaksanaan program pada tingkat daerah. Kepala sekolah dan operator 

sekolah dipilih karena terlibat dalam pelaksanaan serta pengelolaan data 

penerima PIP di sekolah. Sementara itu, siswa penerima PIP dan orang 

tua/wali siswa dipilih karena merupakan pihak yang menerima dan 

merasakan manfaat bantuan secara langsung. Informasi dari seluruh 

informan tersebut digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai 

efektivitas Program Indonesia Pintar berdasarkan aspek ketepatan sasaran, 

sosialisasi program, pencapaian tujuan program, dan pengawasan program. 

3.4 Sumber Data  

Sumber data merupakan segala informasi yang digunakan peneliti 

untuk memperoleh data yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. 

Dalam penelitian kualitatif, sumber data menjadi bagian penting dalam 

memahami fenomena yang diteliti sehingga data yang diperoleh harus 

berasal dari sumber yang relevan dengan fokus penelitian dan 
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menggambarkan kondisi yang terjadi di lapangan. Penelitian ini 

menggunakan dua jenis sumber data, yaitu data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh secara langsung dari informan yang terlibat atau 

memiliki pengetahuan mengenai pelaksanaan Program Indonesia Pintar 

(PIP) di Kabupaten Bener Meriah, sedangkan data sekunder diperoleh dari 

dokumen dan sumber tertulis yang berkaitan dengan pelaksanaan PIP. 

1. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari 

sumber pertama melalui proses pengumpulan data di lapangan. Dalam 

penelitian ini, data primer diperoleh melalui wawancara dengan 

pihak-pihak yang berkaitan dengan pelaksanaan Program Indonesia 

Pintar di Kabupaten Bener Meriah, seperti pihak Dinas Pendidikan, 

pihak sekolah, serta peserta didik atau orang tua penerima manfaat 

PIP. Data primer digunakan untuk memperoleh informasi mengenai 

ketepatan sasaran, sosialisasi, pencapaian tujuan, dan pengawasan 

dalam pelaksanaan PIP. 

2. Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung 

melalui dokumen atau sumber tertulis yang berkaitan dengan 

penelitian. Data sekunder dalam penelitian ini dapat berupa data 

jumlah penerima PIP, data peserta didik, dokumen pelaksanaan dan 

penyaluran PIP, peraturan perundang-undangan, laporan instansi 

terkait, serta sumber pustaka yang relevan dengan penelitian. Data 

tersebut digunakan sebagai data pendukung untuk melengkapi dan 

memperkuat informasi yang diperoleh melalui wawancara dan 

observasi. 

3.5 Teknik Analisis Data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang dilakukan 

peneliti untuk memperoleh data yang sesuai dengan fokus penelitian. Dalam 
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penelitian ini, pengumpulan data dilakukan secara langsung di lokasi 

penelitian untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan Program 

Indonesia Pintar (PIP) di Kabupaten Bener Meriah. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Ketiga teknik tersebut digunakan secara saling melengkapi untuk 

memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai ketepatan sasaran 

program, sosialisasi program, pencapaian tujuan program, dan pengawasan 

pelaksanaan PIP. 

1. Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung 

kondisi dan pelaksanaan Program Indonesia Pintar (PIP) di 

Kabupaten Bener Meriah. Observasi diarahkan pada 

proses pelaksanaan program, penyampaian informasi 

kepada peserta didik dan orang tua, proses penyaluran 

bantuan, serta kegiatan yang berkaitan dengan pengawasan 

program. Melalui observasi, peneliti memperoleh 

gambaran mengenai kondisi nyata pelaksanaan PIP di 

lapangan yang selanjutnya digunakan untuk melengkapi 

dan membandingkan informasi yang diperoleh melalui 

wawancara dan dokumentasi. 

2. Wawancara dilakukan secara mendalam (in-depth 

interview) kepada informan yang terlibat atau mengetahui 

pelaksanaan Program Indonesia Pintar (PIP), seperti pihak 

Dinas Pendidikan, kepala sekolah, operator sekolah, guru, 

orang tua, dan peserta didik penerima bantuan. Wawancara 

bertujuan untuk memperoleh informasi secara mendalam 

mengenai pelaksanaan dan efektivitas PIP di Kabupaten 

Bener Meriah berdasarkan empat indikator, yaitu 

ketepatan sasaran, sosialisasi program, pencapaian tujuan 
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program, dan pengawasan program. Selain itu, wawancara 

digunakan untuk menggali pengalaman informan, kendala 

yang dihadapi, serta faktor-faktor yang mendukung dan 

menghambat pelaksanaan PIP di lapangan. 

3. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan berbagai 

dokumen yang berkaitan dengan pelaksanaan Program 

Indonesia Pintar (PIP) di Kabupaten Bener Meriah, seperti 

data penerima PIP, dokumen atau laporan pelaksanaan 

program, peraturan perundang-undangan, arsip sekolah, 

serta foto kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan 

program. Dokumen yang diperoleh digunakan untuk 

melengkapi informasi dari hasil observasi dan wawancara, 

sekaligus membantu peneliti dalam memeriksa kesesuaian 

informasi mengenai pelaksanaan PIP di lapangan. Dengan 

demikian, dokumentasi dapat menjadi data pendukung 

dalam menganalisis ketepatan sasaran, sosialisasi, 

pencapaian tujuan, dan pengawasan program. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4. 1Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Bener Meriah, dengan 

lokasi penelitian pada Dinas Pendidikan Kabupaten Bener Meriah dan SMP 

Negeri 1 Bukit. Pemilihan kedua lokasi tersebut didasarkan pada 

keterkaitannya dengan pelaksanaan Program Indonesia Pintar (PIP), 

khususnya dalam proses pendataan, pengusulan, penyaluran, dan 

pemanfaatan bantuan bagi peserta didik. Dinas Pendidikan memiliki peran 

dalam koordinasi dan pelaksanaan program di tingkat daerah, sedangkan 

SMP Negeri 1 Bukit merupakan salah satu satuan pendidikan yang terlibat 

dalam pendataan dan pengusulan peserta didik sebagai calon penerima PIP. 

Pelaksanaan PIP di Kabupaten Bener Meriah melibatkan berbagai 

pihak yang memiliki peran sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya. 

Dinas Pendidikan berperan dalam koordinasi dan pengelolaan program, 

pihak sekolah berperan dalam pendataan serta pengusulan peserta didik 

yang memenuhi kriteria penerima bantuan, sedangkan peserta didik dan 

orang tua berperan sebagai penerima manfaat program. Keterlibatan 

berbagai pihak tersebut menjadi bagian penting dalam melihat pelaksanaan 

PIP, terutama dari aspek ketepatan sasaran, sosialisasi, pencapaian tujuan, 

dan pengawasan program. 

4.1.1 Gambaran Umum Kabupaten Bener Meriah 

Kabupaten Bener Meriah merupakan salah satu kabupaten yang 

berada di Provinsi Aceh. Kabupaten ini memiliki wilayah yang terdiri atas 

beberapa kecamatan dengan karakteristik geografis dan kondisi sosial 

masyarakat yang beragam. Dalam bidang pendidikan, pemerintah daerah 
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melalui instansi terkait memiliki peran dalam penyelenggaraan dan 

pengelolaan pendidikan serta pelaksanaan berbagai program bantuan 

pendidikan, salah satunya Program Indonesia Pintar (PIP). 

Pelaksanaan program pendidikan di Kabupaten Bener Meriah 

melibatkan pemerintah daerah, satuan pendidikan, peserta didik, dan orang 

tua. Keterlibatan berbagai pihak tersebut diperlukan agar program bantuan 

pendidikan dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Dalam pelaksanaan PIP, Dinas Pendidikan memiliki peran dalam koordinasi 

program, sedangkan satuan pendidikan membantu dalam proses pendataan 

dan pengusulan peserta didik yang memenuhi kriteria penerima bantuan. 

Program Indonesia Pintar menjadi salah satu bentuk bantuan 

pemerintah yang ditujukan untuk membantu peserta didik dari keluarga 

miskin atau rentan miskin dalam memenuhi kebutuhan pendidikan. Oleh 

karena itu, pelaksanaan PIP di Kabupaten Bener Meriah perlu dilihat tidak 

hanya dari jumlah penerima bantuan, tetapi juga dari ketepatan sasaran, 

penyampaian informasi kepada penerima, pemanfaatan bantuan, serta 

pengawasan terhadap pelaksanaan program. 

4.1.2 Gambaran Dinas Pendidikan Kabupaten Bener Meriah 

 Dinas Pendidikan Kabupaten Bener Meriah merupakan perangkat 

daerah yang memiliki tugas dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan di 

bidang pendidikan di wilayah Kabupaten Bener Meriah. Dalam pelaksanaan 

berbagai program pendidikan, Dinas Pendidikan berhubungan dengan 

satuan pendidikan sebagai pelaksana kegiatan di tingkat sekolah. 

Dalam pelaksanaan Program Indonesia Pintar, Dinas Pendidikan 

menjadi salah satu pihak yang berkaitan dengan koordinasi dan pelaksanaan 

program di tingkat daerah. Informasi mengenai peserta didik penerima 

bantuan menjadi bagian penting dalam pelaksanaan PIP karena berkaitan 
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dengan ketepatan sasaran program. Oleh karena itu, koordinasi antara Dinas 

Pendidikan dan pihak sekolah diperlukan dalam proses pendataan, 

pengusulan, serta pemantauan pelaksanaan bantuan. 

Dalam penelitian ini, Dinas Pendidikan Kabupaten Bener Meriah 

menjadi salah satu lokasi untuk memperoleh informasi mengenai 

pelaksanaan PIP di tingkat daerah. Informasi yang diperoleh dari pihak 

Dinas Pendidikan digunakan untuk mengetahui bagaimana proses 

pelaksanaan program, bentuk koordinasi yang dilakukan, serta pengawasan 

terhadap pelaksanaan PIP. 

4.1.3 Gambaran SMP Negeri 1 Bukit 

 SMP Negeri 1 Bukit merupakan salah satu satuan pendidikan 

tingkat sekolah menengah pertama yang berada di Kabupaten Bener Meriah. 

Sebagai satuan pendidikan, sekolah memiliki peran dalam mendukung 

pelaksanaan berbagai program pemerintah di bidang pendidikan, termasuk 

Program Indonesia Pintar.Kabupaten Bener Meriah memiliki satuan 

pendidikan yang tersebar di beberapa kecamatan dengan kondisi tenaga 

pendidik dan peserta didik yang berbeda. Dalam penelitian ini, gambaran 

kondisi satuan pendidikan digunakan untuk memberikan konteks terhadap 

pelaksanaan Program Indonesia Pintar pada lokasi penelitian. 

Dalam pelaksanaan PIP, pihak sekolah berhubungan langsung 

dengan peserta didik dan orang tua. Sekolah memiliki peran dalam 

memberikan informasi mengenai program, melakukan pendataan peserta 

didik, membantu proses pengusulan calon penerima bantuan, serta 

menyampaikan informasi terkait pemanfaatan bantuan kepada peserta didik 

dan orang tua. 

SMP Negeri 1 Bukit dipilih sebagai salah satu lokasi penelitian 

untuk memperoleh gambaran mengenai pelaksanaan PIP pada tingkat 
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satuan pendidikan. Melalui penelitian di sekolah tersebut, peneliti dapat 

memperoleh informasi dari pihak sekolah, peserta didik, dan orang tua 

mengenai pelaksanaan program, mulai dari proses pendataan dan 

penerimaan bantuan hingga pemanfaatannya untuk kebutuhan pendidikan. 

4.2 Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Dinas Pendidikan 

Kabupaten Bener Meriah dan SMP Negeri 1 Bukit, diperoleh informasi 

mengenai pelaksanaan Program Indonesia Pintar (PIP). Data penelitian 

diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

disajikan berdasarkan empat indikator efektivitas program, yaitu ketepatan 

sasaran, sosialisasi program, pencapaian tujuan program, dan pengawasan 

program. 

1. Ketepatan Sasaran Program Indonesia Pintar 

Ketepatan sasaran merupakan salah satu aspek penting dalam 

pelaksanaan Program Indonesia Pintar. Indikator ini digunakan untuk 

melihat apakah bantuan PIP telah diberikan kepada peserta didik yang 

sesuai dengan kriteria dan tujuan program. Ketepatan sasaran juga berkaitan 

dengan proses pendataan, pengusulan, dan penetapan peserta didik sebagai 

penerima bantuan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak Dinas Pendidikan 

Kabupaten Bener Meriah, diperoleh informasi bahwa proses penentuan 

penerima PIP dilakukan berdasarkan data peserta didik yang tersedia dan 

kriteria yang telah ditetapkan dalam program. Pihak sekolah memiliki peran 

dalam melakukan pendataan dan mengusulkan peserta didik yang dianggap 

memenuhi kriteria sebagai penerima bantuan. 

“Kalau untuk penentuan penerima PIP, kami tidak menentukan 

secara langsung siapa saja yang menerima. Data awalnya berasal dari 

sekolah. Sekolah mendata siswa yang memenuhi kriteria, kemudian 
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dilakukan pengusulan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Karena itu, 

ketepatan data dari sekolah sangat penting supaya bantuan yang diberikan 

benar-benar diterima oleh siswa yang membutuhkan dan sesuai dengan 

sasaran program.” Wawancara dengan Firdaus, S.Pd., Pelaksana Kurikulum 

Pembinaan Pendidikan Dasar, Dinas Pendidikan Kabupaten Bener Meriah, 

Sementara itu, hasil wawancara dengan pihak SMP Negeri 1 Bukit 

menunjukkan bahwa sekolah melakukan pendataan terhadap peserta didik 

yang memenuhi kriteria penerima PIP dan menyampaikan data tersebut 

melalui mekanisme yang telah ditentukan. 

“Di sekolah, kami melakukan pendataan terlebih dahulu terhadap 

siswa yang memenuhi kriteria untuk mendapatkan bantuan PIP. Data siswa 

yang diusulkan disesuaikan dengan kondisi dan kriteria yang telah 

ditentukan. Setelah itu, data tersebut kami sampaikan melalui mekanisme 

pengusulan yang berlaku. Kami berusaha memastikan data yang diberikan 

sesuai dengan kondisi siswa agar bantuan PIP dapat diterima oleh siswa 

yang memang membutuhkan.” Wawancara dengan Dr. Zuraini, Kepala 

SMP Negeri 1 Bukit, 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa SMP 

Negeri 1 Bukit telah melakukan pendataan dan pengusulan peserta didik 

berdasarkan kriteria yang ditetapkan dalam Program Indonesia Pintar. 

Proses tersebut menunjukkan adanya upaya dari pihak sekolah untuk 

memastikan bahwa peserta didik yang diusulkan merupakan siswa yang 

sesuai dengan sasaran program. Ketepatan dalam pendataan menjadi hal 

penting karena data tersebut menjadi dasar dalam proses pengusulan 

penerima bantuan PIP. 

Selain hasil wawancara, dokumentasi data penerima PIP digunakan 

untuk melengkapi informasi mengenai ketepatan sasaran program. Data 

tersebut dapat digunakan untuk melihat jumlah peserta didik yang menerima 

bantuan serta kesesuaiannya dengan data peserta didik yang terdapat di 

sekolah. Dokumentasi ini juga menjadi data pendukung untuk 
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membandingkan informasi yang diperoleh dari hasil wawancara dengan 

kondisi administratif di sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi, dapat disimpulkan 

bahwa pada aspek ketepatan sasaran, pelaksanaan PIP di SMP Negeri 1 

Bukit telah menunjukkan adanya proses pendataan dan pengusulan peserta 

didik berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Pihak sekolah berupaya 

menyesuaikan data peserta didik dengan kondisi dan kriteria penerima 

sebelum dilakukan pengusulan. Namun, ketepatan sasaran tidak hanya 

dilihat dari adanya proses pengusulan, tetapi juga perlu didukung oleh 

kesesuaian data penerima dengan kondisi peserta didik di lapangan. 

TABEL 4 1 Data Penerima Program Indonesia Pintar di SMP Negeri 1 Bukit 

No Uraian Jumlah 

1 Jumlah seluruh 

peserta didik 

257 siswa 

2 Jumlah penerima 

PIP 

115 siswa 

3 Jumlah peserta 

didik bukan 

penerima PIP 

142 siswa 

Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 1 Bukit, 2026 

Narasi setelah tabel 

Berdasarkan Tabel 4.1, jumlah seluruh peserta didik di SMP Negeri 

1 Bukit sebanyak 257 siswa. Dari jumlah tersebut, sebanyak 115 siswa 

merupakan penerima Program Indonesia Pintar (PIP), sedangkan 142 siswa 

lainnya bukan penerima PIP. Dengan demikian, penerima PIP di SMP 

Negeri 1 Bukit mencakup sekitar 44,75% dari keseluruhan peserta didik, 

sedangkan sekitar 55,25% peserta didik tidak menerima bantuan PIP. 
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Data tersebut menunjukkan bahwa PIP telah menjangkau sebagian 

peserta didik di SMP Negeri 1 Bukit. Namun, jumlah penerima tersebut 

belum dapat digunakan sebagai satu-satunya dasar untuk menyatakan 

bahwa program telah tepat sasaran. Ketepatan sasaran perlu dilihat 

berdasarkan kesesuaian penerima dengan kriteria yang telah ditetapkan, 

proses pendataan dan pengusulan yang dilakukan oleh sekolah, serta kondisi 

peserta didik yang menerima bantuan. 

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi, proses pendataan 

dan pengusulan penerima PIP di SMP Negeri 1 Bukit dilakukan dengan 

memperhatikan kriteria penerima bantuan. Pihak sekolah berupaya 

menyesuaikan data peserta didik dengan kondisi dan kriteria yang 

ditetapkan sebelum dilakukan pengusulan. Dengan adanya data sebanyak 

115 penerima dari 257 peserta didik, dapat diketahui gambaran jangkauan 

PIP di sekolah, sedangkan kesesuaian penerima dengan sasaran program 

menjadi bagian yang dianalisis lebih lanjut berdasarkan hasil wawancara 

dan dokumentasi. 

2. Sosialisasi Program Indonesia Pintar 

Sosialisasi merupakan salah satu aspek penting dalam pelaksanaan 

Program Indonesia Pintar (PIP) karena melalui sosialisasi informasi 

mengenai program dapat disampaikan kepada pihak-pihak yang berkaitan 

dengan penerima bantuan. Sosialisasi bertujuan agar peserta didik dan orang 

tua mengetahui informasi mengenai PIP, mulai dari tujuan program, kriteria 

penerima, proses penerimaan bantuan, hingga pemanfaatan dana bantuan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak Dinas Pendidikan 

Kabupaten Bener Meriah, diperoleh informasi bahwa penyampaian 

informasi mengenai PIP dilakukan melalui koordinasi dengan satuan 
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pendidikan. Sekolah menjadi salah satu pihak yang membantu 

menyampaikan informasi program kepada peserta didik dan orang tua. 

“Untuk sosialisasi Program Indonesia Pintar, kami menyampaikan 

informasi melalui sekolah karena sekolah yang berhubungan langsung 

dengan peserta didik dan orang tua. Informasi yang disampaikan berkaitan 

dengan adanya bantuan PIP, siapa yang menjadi sasaran penerima, serta 

bagaimana proses dan ketentuan dalam menerima bantuan tersebut. Kami 

juga melakukan koordinasi dengan pihak sekolah apabila terdapat informasi 

atau ketentuan baru mengenai program PIP.” Wawancara dengan Firdaus, 

S.Pd., Pelaksana Kurikulum Pembinaan Pendidikan Dasar, Dinas 

Pendidikan Kabupaten Bener Meriah, 

Sementara itu, hasil wawancara dengan pihak SMP Negeri 1 Bukit 

menunjukkan bahwa sekolah meneruskan informasi mengenai PIP kepada 

peserta didik dan orang tua. Informasi yang diberikan berkaitan dengan 

penerima bantuan, proses pencairan, serta hal-hal yang perlu diperhatikan 

dalam penggunaan dana bantuan. 

“Informasi mengenai PIP biasanya kami sampaikan kepada siswa 

dan orang tua melalui pihak sekolah. Ketika ada informasi dari dinas terkait 

PIP, kami meneruskannya kepada siswa yang bersangkutan dan orang tua. 

Kami juga menjelaskan mengenai penerima bantuan dan hal-hal yang perlu 

diperhatikan dalam proses pencairan maupun penggunaan dana PIP.” 

Wawancara dengan Dr. Zuraini, Kepala SMP Negeri 1 Bukit, 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, sosialisasi Program 

Indonesia Pintar di Kabupaten Bener Meriah dilakukan melalui koordinasi 

antara Dinas Pendidikan dan pihak sekolah. Informasi dari Dinas 

Pendidikan diteruskan oleh sekolah kepada peserta didik dan orang tua, 

terutama mengenai sasaran penerima, proses pencairan, dan penggunaan 

dana PIP. Untuk melihat apakah informasi tersebut benar-benar diterima 

oleh penerima bantuan, peneliti juga melakukan wawancara dengan peserta 

didik dan orang tua penerima PIP. 

Hasil wawancara dengan peserta didik penerima PIP menunjukkan 

bahwa informasi mengenai bantuan diperoleh melalui pihak sekolah. 
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“Saya mengetahui tentang bantuan PIP dari sekolah. Waktu itu pihak 

sekolah menyampaikan kepada kami bahwa ada bantuan untuk siswa yang 

memenuhi kriteria. Saya juga diberitahu mengenai proses pencairan dan apa 

yang perlu disiapkan untuk menerima bantuan tersebut.” Wawancara 

dengan Amran Frenly, peserta didik penerima PIP SMP Negeri 1 Bukit, 

Hal yang serupa juga disampaikan oleh orang tua peserta didik 

penerima PIP: 

“Informasi tentang PIP saya dapat dari sekolah. Pihak sekolah 

memberitahu bahwa anak saya termasuk penerima bantuan dan menjelaskan 

mengenai proses pengambilan atau pencairan bantuan. Kalau ada informasi 

terbaru, biasanya pihak sekolah yang menyampaikannya kepada kami.” 

Wawancara dengan Khaila Amalia, orang tua didik penerima PIP SMP 

Negeri 1 Bukit, 

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik dan orang tua 

tersebut, dapat diketahui bahwa informasi mengenai Program Indonesia 

Pintar telah diterima melalui pihak sekolah. Informasi yang diperoleh 

meliputi keberadaan bantuan, status penerima, serta proses yang perlu 

dilakukan dalam menerima bantuan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

sekolah memiliki peran sebagai penghubung dalam menyampaikan 

informasi dari pelaksana program kepada penerima bantuan. 

Selain melihat adanya penyampaian informasi, sosialisasi juga perlu 

dilihat dari pemahaman penerima terhadap informasi yang diberikan. 

Berdasarkan hasil wawancara, peserta didik dan orang tua penerima PIP 

pada umumnya telah mengetahui bahwa bantuan yang diterima merupakan 

bagian dari Program Indonesia Pintar serta memahami informasi dasar 

mengenai proses penerimaan dan pencairan bantuan. Dengan demikian, 

sosialisasi PIP di SMP Negeri 1 Bukit telah dilaksanakan melalui 

penyampaian informasi dari pihak sekolah kepada peserta didik dan orang 

tua. Sosialisasi tersebut membantu penerima memperoleh informasi 

mengenai sasaran, proses penerimaan, dan ketentuan yang berkaitan dengan 

bantuan PIP. 
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3. Pencapaian Tujuan Program Indonesia Pintar 

 Pencapaian tujuan merupakan salah satu indikator yang digunakan 

untuk melihat sejauh mana Program Indonesia Pintar (PIP) memberikan 

manfaat sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini, 

pencapaian tujuan dilihat dari manfaat bantuan yang diterima peserta didik, 

terutama dalam membantu memenuhi kebutuhan pendidikan serta 

mengurangi beban biaya pendidikan yang ditanggung oleh orang tua. 

Bantuan PIP diharapkan dapat membantu peserta didik memenuhi berbagai 

kebutuhan yang berkaitan dengan kegiatan sekolah sehingga dapat 

mengikuti proses pendidikan dengan lebih baik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak Dinas Pendidikan 

Kabupaten Bener Meriah, diperoleh informasi bahwa bantuan PIP ditujukan 

untuk membantu peserta didik yang berasal dari keluarga dengan kondisi 

ekonomi yang membutuhkan dukungan dalam memenuhi kebutuhan 

pendidikan. Pihak Dinas Pendidikan menjelaskan: 

“Tujuan dari PIP pada dasarnya untuk membantu siswa yang 

memang membutuhkan, terutama siswa dari keluarga yang memiliki 

keterbatasan ekonomi. Bantuan tersebut diharapkan dapat membantu 

memenuhi kebutuhan sekolah sehingga siswa tetap bisa mengikuti 

pendidikan dengan baik. Dengan adanya bantuan ini, beban orang tua dalam 

memenuhi kebutuhan pendidikan anak juga dapat sedikit berkurang.” 

Wawancara dengan Firdaus, S.Pd., Pelaksana Kurikulum Pembinaan 

Pendidikan Dasar, Dinas Pendidikan Kabupaten Bener Meriah, 

Dari keterangan tersebut, dapat diketahui bahwa pencapaian tujuan 

PIP tidak hanya dilihat dari tersalurkannya bantuan kepada peserta didik, 

tetapi juga dari manfaat yang diberikan terhadap kebutuhan pendidikan dan 

kondisi ekonomi keluarga penerima. 

Sementara itu, hasil wawancara dengan pihak SMP Negeri 1 Bukit 

menunjukkan bahwa bantuan PIP memberikan manfaat bagi peserta didik, 
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terutama dalam memenuhi kebutuhan yang berkaitan dengan pendidikan. 

Pihak sekolah melihat bahwa bantuan yang diterima peserta didik dapat 

membantu mengurangi sebagian pengeluaran orang tua untuk kebutuhan 

sekolah. 

“Bantuan PIP cukup membantu siswa dalam memenuhi kebutuhan 

sekolah. Biasanya bantuan tersebut digunakan untuk membeli perlengkapan 

yang diperlukan, seperti seragam, sepatu, buku, alat tulis, dan kebutuhan 

sekolah lainnya. Bagi orang tua, bantuan ini juga dapat meringankan 

pengeluaran untuk kebutuhan pendidikan anak.” Wawancara dengan Dr. 

Zuraini, Kepala SMP Negeri 1 Bukit. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa PIP 

memberikan manfaat secara langsung bagi peserta didik penerima bantuan. 

Bantuan yang diterima dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan yang 

berhubungan dengan kegiatan pendidikan. Selain membantu peserta didik 

dalam memenuhi kebutuhan sekolah, bantuan tersebut juga dapat 

mengurangi sebagian beban pengeluaran yang harus ditanggung oleh orang 

tua. 

“Bantuan PIP cukup membantu saya untuk kebutuhan sekolah. 

Uangnya digunakan untuk membeli perlengkapan yang diperlukan untuk 

sekolah, seperti buku, alat tulis dan kebutuhan lainnya. Dengan adanya 

bantuan tersebut, orang tua juga sedikit terbantu dalam memenuhi 

kebutuhan sekolah saya.”wawancara dari peserta pendidik muhammad rizki 

kelas 8 

Selain peserta didik, peneliti juga melakukan wawancara dengan 

orang tua penerima PIP. Orang tua menyampaikan: 

“Bantuan PIP cukup membantu kami sebagai orang tua. Dana 

tersebut bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan sekolah anak, sehingga 

tidak semua kebutuhan sekolah harus menggunakan uang dari penghasilan 

keluarga. Bantuan ini cukup membantu terutama ketika anak membutuhkan 

perlengkapan sekolah.”wawancara dari orangtua muhammad rizki ibu yanti 

Berdasarkan keterangan peserta didik dan orang tua tersebut, dapat 

diketahui bahwa manfaat PIP dirasakan secara langsung oleh penerima 
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bantuan. Dana yang diterima digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

pendidikan peserta didik, sedangkan bagi orang tua bantuan tersebut dapat 

mengurangi sebagian pengeluaran yang berkaitan dengan kebutuhan 

sekolah anak. Hal ini menunjukkan bahwa bantuan PIP telah memberikan 

manfaat sesuai dengan tujuan program. 

Selain hasil wawancara, pencapaian tujuan PIP di SMP Negeri 1 

Bukit juga dapat dilihat dari jumlah peserta didik yang menerima bantuan. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari pihak sekolah, jumlah seluruh peserta 

didik sebanyak 257 siswa, dengan jumlah penerima PIP sebanyak 115 

siswa, sedangkan 142 siswa bukan penerima PIP. 

No Uraian Jumlah 

1 Jumlah seluruh 

peserta didik 

257 siswa 

2 Jumlah penerima 

PIP 

115 siswa 

3 Jumlah peserta 

didik bukan 

penerima PIP 

142 siswa 

Berdasarkan data tersebut, terdapat 115 peserta didik atau sebesar 

44,75% dari keseluruhan peserta didik yang menerima bantuan PIP. Data 

tersebut menunjukkan bahwa bantuan PIP telah diterima oleh sebagian 

peserta didik di SMP Negeri 1 Bukit yang menjadi sasaran program. 

Keseluruhan hasil wawancara dengan pihak Dinas Pendidikan, 

pihak sekolah, peserta didik, dan orang tua, dapat diketahui bahwa Program 

Indonesia Pintar memberikan manfaat bagi peserta didik penerima bantuan 

di SMP Negeri 1 Bukit. Bantuan yang diterima digunakan untuk membantu 

memenuhi kebutuhan pendidikan, seperti pembelian buku, alat tulis, 
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seragam, sepatu, dan kebutuhan sekolah lainnya. Bagi orang tua, bantuan 

PIP juga membantu mengurangi sebagian pengeluaran yang harus 

dikeluarkan untuk memenuhi kebutuhan pendidikan anak. 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa manfaat PIP dapat 

dirasakan secara langsung oleh peserta didik dan orang tua. Peserta didik 

memperoleh bantuan untuk menunjang kebutuhan selama mengikuti 

kegiatan pendidikan, sedangkan orang tua terbantu karena sebagian 

kebutuhan pendidikan anak dapat dipenuhi melalui dana PIP. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan PIP telah memberikan manfaat 

yang sesuai dengan tujuan program. 

Dengan demikian, pencapaian tujuan Program Indonesia Pintar di 

SMP Negeri 1 Bukit dapat dikatakan telah berjalan dengan baik. Hal 

tersebut terlihat dari adanya manfaat yang dirasakan oleh peserta didik dan 

orang tua serta penggunaan bantuan untuk memenuhi kebutuhan yang 

berkaitan dengan pendidikan. Meskipun demikian, penggunaan dana PIP 

tetap perlu diarahkan dan diperhatikan oleh pihak sekolah dan orang tua agar 

bantuan yang diterima dapat dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhan 

pendidikan peserta didik dan tujuan Program Indonesia Pintar. 

4.3 Pembahasan 

1. Ketepatan Sasaran Program Indonesia Pintar 

Ketepatan sasaran PIP di SMP Negeri 1 Bukit terlihat dari proses 

pendataan dan pengusulan siswa yang dilakukan oleh sekolah sesuai dengan 

kriteria penerima bantuan. Dari 257 siswa, terdapat 115 siswa yang 

menerima PIP dan 142 siswa yang tidak menerima. Hal ini menunjukkan 

bahwa bantuan diberikan kepada siswa yang telah ditetapkan sebagai 

penerima berdasarkan data dan kriteria yang berlaku. Ketepatan sasaran 

dalam pelaksanaannya sangat dipengaruhi oleh data siswa yang dimiliki 
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sekolah, sehingga pendataan yang sesuai dengan kondisi siswa menjadi hal 

penting dalam menentukan penerima bantuan. 

2. Sosialisasi Program Indonesia Pintar 

Sosialisasi PIP di SMP Negeri 1 Bukit dilakukan melalui pihak 

sekolah dengan meneruskan informasi dari Dinas Pendidikan kepada siswa 

dan orang tua. Informasi yang diberikan terutama mengenai penerima 

bantuan, proses pencairan, dan penggunaan dana. Dari wawancara dengan 

penerima PIP, diketahui bahwa siswa dan orang tua memperoleh informasi 

mengenai bantuan melalui sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa sekolah 

menjadi penghubung utama dalam penyampaian informasi PIP kepada 

penerima sehingga informasi mengenai program dapat diterima oleh pihak 

yang berkepentingan. 

3. Pencapaian Tujuan Program Indonesia Pintar 

PIP di SMP Negeri 1 Bukit memberikan manfaat bagi siswa maupun 

orang tua, terutama dalam memenuhi kebutuhan sekolah. Bantuan 

digunakan untuk membeli perlengkapan seperti buku, alat tulis, seragam, 

sepatu, dan kebutuhan pendidikan lainnya. Bagi orang tua, bantuan tersebut 

dapat mengurangi sebagian pengeluaran untuk kebutuhan sekolah anak. 

Dengan adanya manfaat tersebut, PIP telah membantu meringankan beban 

keluarga penerima sekaligus mendukung siswa dalam memenuhi kebutuhan 

selama mengikuti pendidikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai pelaksanaan Program Indonesia Pintar 

(PIP) di SMP Negeri 1 Bukit Kabupaten Bener Meriah, dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan PIP pada aspek ketepatan sasaran, sosialisasi, dan pencapaian tujuan telah 

berjalan dengan cukup baik. Ketepatan sasaran terlihat dari proses pendataan dan 

pengusulan peserta didik berdasarkan kriteria penerima PIP, dengan 115 dari 257 siswa 

menerima bantuan. Sosialisasi dilakukan melalui pihak sekolah dengan menyampaikan 

informasi dari Dinas Pendidikan kepada peserta didik dan orang tua mengenai 

penerima bantuan, proses pencairan, dan penggunaan dana. Sementara itu, dari aspek 

pencapaian tujuan, bantuan PIP memberikan manfaat bagi peserta didik dalam 

memenuhi kebutuhan pendidikan serta membantu mengurangi sebagian beban biaya 

pendidikan yang ditanggung oleh orang tua. 

5.2 Saran 

Pihak Dinas Pendidikan dan sekolah diharapkan dapat terus meningkatkan 

ketepatan pendataan dan pengusulan peserta didik agar bantuan PIP dapat diterima oleh 

siswa yang benar-benar memenuhi kriteria. Sosialisasi kepada peserta didik dan orang 

tua juga perlu dilakukan secara jelas dan berkelanjutan, terutama mengenai tujuan dan 

penggunaan dana PIP. Selain itu, orang tua dan peserta didik diharapkan dapat 

memanfaatkan bantuan sesuai dengan kebutuhan pendidikan agar manfaat Program 

Indonesia Pintar dapat dirasakan secara optimal. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Daftar Pertanyaan Wawancara 

Daftar Pertanyaan Untuk Dinas Pendidikan Kabupaten Bener Meriah 

1. Bagaimana proses penentuan siswa penerima Program Indonesia Pintar (PIP) 

di Kabupaten Bener Meriah ? 

2. Bagaimana sosialisasi Program Indonesia Pintar dilakukan kepada sekolah, 

siswa, dan orang tua ? 

3. Bagaimana bentuk pengawasan terhadap pelaksanaan Program Indonesia 

Pintar di sekolah ? 

4. Apakah dilakukan evaluasi terhadap pelaksanaan Program Indonesia Pintar ? 

5. Apa langkah yang dilakukan apabila ditemukan penyimpangan dalam 

pelaksanaan Program Indonesia Pintar ? 

6. Bagaimana ketepatan sasaran penerima Program Indonesia Pintar di Kabupaten 

Bener Meriah ? 

7. Mengapa masih ditemukan penerima PIP yang dianggap tidak memenuhi 

kriteria penerima bantuan ? 

8. Bagaimana bentuk pengawasan dari Dinas Pendidikan terhadap penggunaan 

dana PIP ? 

Daftar Pertanyaan Untuk Kepala Sekolah SMP N 1 Bukit 

1. Apakah bantuan PIP telah diterima oleh siswa yang benar-benar berasal dari 

keluarga kurang mampu ? 

2. Bagaimana sosialisasi Program Indonesia Pintar dilakukan kepada sekolah, 

siswa, dan orang tua ? 

3. Seberapa sering sosialisasi mengenai Program Indonesia Pintar dilaksanakan ? 

4. Media apa yang digunakan dalam menyampaikan informasi Program Indonesia 

Pintar ? 
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5. Apakah Program Indonesia Pintar mampu mengurangi risiko siswa putus 

sekolah karena faktor ekonomi ? 

6. Bagaimana pengaruh Program Indonesia Pintar terhadap kualitas belajar siswa 

? 

7. Bagaimana bentuk pengawasan terhadap pelaksanaan Program Indonesia 

Pintar di sekolah ? 

8. Apa langkah yang dilakukan apabila ditemukan penyimpangan dalam 

pelaksanaan Program Indonesia Pintar ? 

9. Bagaimana ketepatan sasaran penerima Program Indonesia Pintar di Kabupaten 

Bener Meriah ? 

10. Mengapa masih ditemukan penerima PIP yang dianggap tidak memenuhi 

kriteria penerima bantuan ? 

11. Bagaimana bentuk pengawasan dari sekolah terhadap penggunaan dana PIP ? 

 

Daftar Pertanyaan Untuk Operator Sekolah SMP N 1 Bukit 

1.  Bagaimana proses verifikasi dan validasi data calon penerima PIP sebelum 

bantuan disalurkan ? 

2. Kendala apa saja yang dihadapi dalam menentukan penerima PIP agar tepat 

sasaran ? 

3. Media apa yang digunakan dalam menyampaikan informasi Program Indonesia 

Pintar ? 

4. Bagaimana proses pembaruan data Dapodik, DTKS, dan data penerima PIP 

dilakukan ? 

 

Daftar Pertanyaan Untuk Wali Murid SMP N 1 Bukit 

1. Apakah bantuan PIP telah diterima oleh siswa yang benar-benar berasal dari 

keluarga kurang mampu ? 

2. Apakah informasi mengenai syarat, prosedur, dan manfaat PIP mudah dipahami 

oleh masyarakat ?  
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3. Apakah Program Indonesia Pintar membantu siswa tetap memperoleh akses 

pendidikan ? 

4. Bagaimana pemanfaatan dana PIP untuk kebutuhan pendidikan ? 

5. Bagaimana pengawasan terhadap penggunaan dana PIP oleh siswa penerima ? 

6. Apa saja kendala yang dihadapi saat proses pencairan dana PIP ? 

7. Apakah dana PIP benar-benar digunakan untuk kebutuhan pendidikan ? 
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Lampiran 2. Surat Keputusan Pembimbing 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

Gambar 1. Wawancara Dengan Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Bener 

Meriah 
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Gambar 2. Wawancara Dengan Kepala Sekolah SMP N 1 Bukit 

 

 

Gambar 3. Wawancara dengan Operator Sekolah SMP N 1 Bukit 
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Gambar 4. Wawancara dengan Wali Murid Penerima PIP SMP N 1 Bukit 

 

 

 

Gambar 5. Wawancara dengan Wali Murid Penerima PIP SMP N 1 Bukit 

 


